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Abstract: The rapid development of computer technology has had a significant impact on various sectors, including education. The 

utilization of information technology systems plays a crucial role in supporting data processing and effective, efficient decision-making 
processes. At SMA Swasta Panti Budaya, the selection of extracurricular activities by students is still conducted manually, which often 

leads to confusion in choosing activities that match their interests and potential. This can result in a lack of student participation in 

extracurricular programs and the failure to develop their talents and interests. Therefore, a decision support system is needed to 

accurately recommend extracurricular activities based on each student's potential. This study aims to design and develop a 
recommendation system using the Multi-Criteria Decision Making (MCDM) approach, specifically the Elimination and Choice 

Translation Reality (ELECTRE) method. This method is capable of selecting the best alternative from several options based on specific 

criteria. With the implementation of this system, the school is expected to provide more accurate and appropriate recommendations for 

extracurricular activities, thereby supporting students in achieving their full potential and academic success.  
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Abstrak: Perkembangan teknologi komputer yang pesat telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai bidang, termasuk 

pendidikan. Pemanfaatan sistem teknologi informasi menjadi sangat penting dalam mendukung proses pengolahan data dan 

pengambilan keputusan yang efektif dan efisien. Di SMA Swasta Panti Budaya, proses pemilihan kegiatan ekstrakurikuler oleh siswa 
masih dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan kebingungan dalam memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan potensi 

mereka. Hal ini berpotensi menyebabkan siswa tidak aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan gagal mengembangkan bakat 

serta minat yang dimilikinya. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang mampu merekomendasikan 

kegiatan ekstrakurikuler secara tepat berdasarkan potensi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem 
rekomendasi menggunakan metode Multi Criteria Decision Making (MCDM), khususnya metode Elimination and Choice Translation 

Reality (ELECTRE). Metode ini mampu menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah pilihan berdasarkan kriteria tertentu. Dengan 

sistem ini, diharapkan pihak sekolah dapat memberikan rekomendasi kegiatan ekstrakurikuler yang lebih akurat dan sesuai, sehingga 

mampu mendukung pencapaian prestasi siswa secara optimal.  

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Kegiatan Ekstrakurikuler, Potensi Siswa, MCDM, Metode Electre 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini, teknologi komputer semakin berkembang dan semakin canggih secara cepat. Dunia teknologi komputer 

mendukung berbagai kemajuan teknologi informasi diberbagai bidang, termasuk bisnis, pendidikan, kehidupan sosial, 

kesehatan, politik, ekonomi, dan lainnya. Pengolahan data perusahaan, organisasi, lembaga, atau instansi sangat dibantu 

oleh sistem teknologi informasi. Hal inilah yang akan bermanfaat bagi masyarakat dalam mendapatkan informasi yang 

relevan, akurat, dan efisien terutama dalam bidang pendidikan [1]. 

Pendidikan adalah komponen penting yang tidak terlepaskan dari kehidupan setiap orang [2]. Jenjang pendidikan yang 

akan ditempuh, mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMA/SMK). Selain memberikan pengetahuan, pendidikan juga bertujuan untuk 

mengasah, mengeksplorasi dan meningkatkan bakat, minat dan kemampuan siswa disekolah. Salah satu cara pendidikan 

untuk mencapai hal tersebut melalui kegiatan ekstrakulikuler atau biasa disebut dengan ekskul [3]. 

SMA Swasta Panti Budaya merupakan salah satu sekolah menengah atas yang mengandung nilai unsur keagamaan 

katolik, terletak di Jln. Durian No.24, Kisaran Naga, Kec. Kota Kisaran Timur, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara 21211. 

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh, SMA Swasta Panti Budaya memiliki 10 (sepuluh) kegiatan ekstrakulikuler, 

diantaranya Dance, English Club, Futsal, Kungfu, Paduan Suara, Pramuka, Seni Media, Seni Musik, Seni Tarian 

Tradisional,  dan Voli. Tahapan-tahapan yang dilakukan siswa SMA Swasta Panti Budaya dalam memilih kegiatan 

ekstrakurikuler masih dilakukan secara manual, dengan cara siswa mengisi formulir pendaftaran ekstrakurikuler yang 

diberikan oleh osis. Formulir yang diberikan kepada siswa berisikan tentang seputar biodata dan program ekstrakulikuler 

yang tersedia [4] . 

Akan tetapi, banyaknya jumlah kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di SMA Panti Budaya, membuat siswa menjadi 

bingung untuk memilih kegiatan ekstrakulikuler mana yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Dalam memilih 

kegiatan ekstrakulikuler yang salah, maka akan menyebabkan siswa menjadi malas dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler yang ada. Sehingga dapat menyebabkan adanya bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki siswa tidak 

dapat dikembangkan dan di salurkan di sekolah [5]. 

Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah salah satu metode yang paling umum digunakan dalam sistem 

pengambilan keputusan. MCDM dapat digunakan untuk membuat keputusan dengan memilih alternatif terbaik dari 

banyaknya alternatif berdasarkan kriteria tertentu. Salah satu metode MCDM yang dapat digunakan sebagai pengambil 
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keputusan multikriteria adalah metode Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE). ELECTRE method 

merupakan salah satu metode yang memiliki konsep dasar dari hubungan outranking untuk menghitung perbandingan 

berpasangan dari berbagai alternatif yang telah memenuhi beberapa kriteria dan juga mengeliminasi alternatif yang 

kurang baik, sehingga alternatif yang mendominasi dapat dipilih sebagai alternatif yang sesuai dengan kebutuhan [6]. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif, merupakan penelitian dengan data berupa 

angka dan diolah menggunakan rumus sehingga didapatkan hasil perhitungan berdasarkan rumus tersebut. Peneliti 

menggunakan metode kuantitatif karena dalam penelitian ini perhitungan dilakukan berdasarkan hasil kuesioner, 

kemudian perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode ELECTRE (Elimination and Choice Translation Reality). 

2.1 MCDM (Multi Criteria Decision Making) 

Muti Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu metode pengambilan keputusan yang menentukan alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria tertentu berupa ukuran, aturan, atau standar 

yang digunakan dalam proses sebuah pengambilan keputusan. Muti Criteria Decision Making (MCDM) digunakan untuk 

menyelesaikan masalah kompleks dimana berbagai alternatif dinilai berdasarkan sejumlah kriteria yang berbeda [7]. 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Secara harfiah sistem pendukung keputusan atau decision support system adalah sistem berbasis terkomputerisasi 

yang menyediakan informasi, pemodelan, dan memanipulasi data bagi peneliti [8]. Tujuan dari sistem pendukung 

keputusan dibangun dan dirancang untuk membantu peneliti dalam menyelesaikan masalah terstruktur dan tidak 

terstruktur, dimana tidak seorang pun/peneliti tidak dapat mengambil keputusan. Maka dari itu dalam menyelesaikan 

sistem pendukung keputusan melibatkan berbagai macam kriteria-kriteria dan berbagai macam alternatif dari penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti [9]. 

2.3. Ekstrakulikuler 

Ekstrakuliker merupakan wadah kegiatan pendidikan yang dilakukan siswa di luar jam pelajaran kurikulum. Kegiatan 

ini dilakukan untuk mengetahui dan membina talenta yang dimiliki oleh setiap siswa. Kegiatan ekstrakulikuler bertujuan 

untuk mengembangkan hobi, kepribadian, bakat, dan kemampuan siswa di berbagai bidang luar akademik. Dengan 

adanya kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, siswa akan memiliki kesempatan untuk mengembangkan kepribadian, 

mengeksplorasi bakat, minat yang dimiliki dan dapat membentuk karakter dalam mencapai setiap prestasi [10]. 

2.4 Metode Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE) 

Metode Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE) merupakan salah satu metode MCDM (Multi Criteria 

Decision Making). Metode Electrec digunakan untuk membantu pengambilan keputusan multi-kriteria yang berbasis pada 

konsep outrangking dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif secara berurut sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan dan relevan [12]. 

Metode Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE). dilakukan dengan menghitung perbandingan 

berpasangan dari beberapa alternatif namun sedikit kriteria yang dimiliki. Metode ELECTRE dapat mengeliminasi 

alternatif yang kurang baik sehingga akan diperoleh alternatif yang mendominasi menjadi alternatif yang sesuai 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan [13]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah metode electre dari penerapan multi criteria decision untuk rekomendasi program ekstrakulikuler di 

Sekolah Menengah Atas : 

 

Tabel 1. Nama Kriteria 

No Nama Kriteria Ket 

1 Bakat C1 

2 Minat  C2 

3 Prestasi C3 

4 Pengetahuan C4 

5 Hobbi C5 

6 Izin Orang tua C6 

Dalam memulai perhitungan metode electre dibutuhkan kriteria sehingga dapat dilakukan kalkulasi terhadap bobot- 

bobot kriteria yang sudah ditetapkan dalam merekomendasikan program ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas. 
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Berikut tabel bobot kriteria dan sub kriteria: 

Tabel 2. Bobot Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Kriteria 

C1 Bakat 0.25 

C2 Minat 0.2 

C3 Presetasi 0.15 

C4 Pengetahuan 0.15 

C5 Hobbi 0.15 

C6 Izin Orang Tua 0.1 

Tabel 3. Bobot Sub Kriteria (Bakat) 

Nama Sub Kriteria Nilai 

Sangat Berbakat 5 

Berbakat 4 

Cukup Berbakat 3 

Kurang Berbakat 2 

Tidak Berbakat 1 

Tabel 4. Bobot Sub Kriteria (Minat) 

Nama Sub Kriteria Nilai 

Sangat Berminat 5 

Berminat 4 

Cukup Berminat 3 

Kurang Berminat 2 

Tidak Berminat 1 

 

Tabel 5. Bobot Sub Kriteria (Prestasi) 

Nama Sub Kriteria Nilai 

Prestasi Tinggi 5 

Prestasi Baik 4 

Prestasi Cukup 3 

Prestasi Rendah 2 

Tidak Ada Prestasi 1 

Tabel 6. Bobot Sub Kriteria (Pengetahuan) 

Nama Sub Kriteria Nilai 

Sangat Berpengatahuan 5 

Berpengatahuan 4 

Cukup Berpengatahuan 3 

Kurang Berpengatahuan 2 

Tidak Berpengatahuan 1 

 

Tabel 7. Bobot Sub Kriteria (Hobbi) 

Nama Sub Kriteria Nilai 

Sangat Sesuai 5 

Sesuai 4 

Cukup Sesuai 3 

Kurang Sesuai 2 

Tidak Sesuai 1 

 

Tabel 8. Bobot Sub Kriteria (Izin Orang Tua) 

.Nama Sub Kriteria Nilai 

Sangat Mendukung 5 

Mendukung 4 

Cukup Mendukung 3 

Kurang Mendukung 2 
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Tidak Mendukung 1 

 

Tabel 9. Normalisasi Matriks X ke dalam Matrik R  

Alternatif Nama Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 Dance 0.310 0.233 0.380 0.304 0.310 0.239 

A2 English Club 0.233 0.310 0.304 0.380 0.233 0.319 

A3 Futsal 0.388 0.388 0.228 0.304 0.388 0.319 

A4 Kungfu 0.310 0.233 0.304 0.228 0.310 0.239 

A5 Paduan Suara 0.233 0.310 0.380 0.380 0.310 0.319 

A6 Pramuka 0.310 0.388 0.304 0.304 0.233 0.399 

A7 Seni Media 0.388 0.310 0.304 0.304 0.388 0.239 

A8 Seni Musik 0.233 0.233 0.380 0.228 0.310 0.319 

A9 Seni Tari Tradisional 0.310 0.310 0.228 0.380 0.233 0.319 

A10 Voli 0.388 0.388 0.304 0.304 0.388 0.399 

 

Pembobotan pada matrik yang telah dinormalisasi (V), dengan rumus : 

Vij = Rij W 

Tabel 10. Matriks Terbobot  

Alternatif Nama Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 Dance 0.078 0.047 0.057 0.046 0.047 0.024 

A2 English Club 0.058 0.062 0.046 0.057 0.035 0.032 

A3 Futsal 0.097 0.078 0.034 0.046 0.058 0.032 

A4 Kungfu 0.078 0.047 0.046 0.034 0.047 0.024 

A5 Paduan Suara 0.058 0.062 0.057 0.057 0.047 0.032 

A6 Pramuka 0.078 0.078 0.046 0.046 0.035 0.040 

A7 Seni Media 0.097 0.062 0.046 0.046 0.058 0.024 

A8 Seni Musik 0.058 0.047 0.057 0.034 0.047 0.032 

A9 Seni Tari Tradisional 0.078 0.062 0.034 0.057 0.035 0.032 

A10 Voli 0.097 0.078 0.046 0.046 0.058 0.040 

 

Untuk setiap pasang dari alternatif k dan l ( k,l = 1,2,3,…,m dan k ≠ l ) kumpulan kriteria J dibagi menjadi dua subsets, 

yaitu concordance dan discordance. Bilangan sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk concordance adalah : 

Concordance = ( Concordance jika Vkj >= Vij), untuk j=1,2,3,.., 

Disordance =( Disordance jika Vkj < Vij) , untuk j=1,2,3,..,n 

Tabel 11. Matriks Concordence 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1  0.55 0.3 1 0.55 0.7 0.4 0.9 0.55 0.3 

A2 0.45  0.4 0.6 0.7 0.45 0.6 0.7 0.75 3 

A3 0.85 0.7  0.85 0.7 0.75 0.85 0.85 0.85 0.75 

A4 0.7 0.55 0.15  0.4 0.55 0.25 0.75 0.55 0.15 

A5 0.75 1 0.4 0.75  0.45 0.6 1 0.75 0.3 

A6 0.7 0.85 0.6 0.85 0.55  0.6 0.7 0.85 0.6 

A7 0.85 0.75 0.7 1 0.6 0.7  0.75 0.75 0.7 

A8 0.6 0.65 0.25 0.75 0.65 0.3 0.25  0.4 0.15 

A9 0.7 0.85 0.4 0.7 0.7 0.55 0.45 0.7  0.15 

A10 0.85 0.85 1 1 0.7 1 1 0.85 0.85  

Tabel 12. Matriks Discordance 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 - 0.8 1 0 0.8 1 1 0.41 0.68 1 

A2 1 - 1 0.85 1 1 1 0.51 1 1 

A3 0.73 0.29 - 0.36 0.58 0.48 0.73 0.58 0.48 1 

A4 1 1 1 - 1 1 1 0.58 1 1 
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A5 1 0 1 0.85 - 1 1 0 0.85 1 

A6 0.37 0.58 1 0.37 0.6 - 1 0.37 0.73 1 

A7 0.58 0.29 1 0 0.29 0.68 - 0.29 0.48 1 

A8 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 

A9 1 0.58 1 0.51 1 1 1 1 - 1 

A10 0.36 0.29 0 0 0.29 0 0 0.29 0.48 - 

Menghitung matriks dominan concordance Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance 

adalah dengan menjumlahkan bobot-bobot yang termasuk pada himpunan concordance, secara matematis:  

Ckl = ∑ Wj

j∈Ckl

 

Matriks dominan concordance (Dengan Threshold Concordance (Ct) adalah 0.642) sebagai berikut : 

 Tabel 13. Matriks Concordance  

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 - 0 0 1 0 1 0 1 0 0 

A2 0 - 0 0 1 0 0 1 1 0 

A3 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 

A4 1 0 0 - 0 0 0 1 0 0 

A5 1 1 0 1 - 0 0 1 1 0 

A6 1 1 0 1 0 - 0 1 1 0 

A7 1 1 1 1 0 1 - 1 1 1 

A8 0 1 0 1 1 0 0 - 0 0 

A9 1 1 0 1 1 0 0 1 - 0 

A10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 

Menghitung matriks dominan discordance Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance adalah 

dengan membagi maksimum selisih kriteria yang termasuk ke dalam himpunan bagian discordance dengan maksimum 

selisih nilai seluruh yang ada, secara matematis: 

Dkl =  
max{{|Vkj − Vij|} j ∈ Dk

max{{|Vkj − Vij|} ∀J
 

 Tabel 14. Matriks Discordance  

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 - 1 1 0 1 1 1 0 0 1 

A2 1 - 1 1 1 1 1 0 1 1 

A3 1 0 - 0 0 0 1 0 0 1 

A4 1 1 1 - 1 1 1 0 1 1 

A5 1 0 1 1 - 1 1 0 1 1 

A6 0 0 1 0 0 - 1 0 1 1 

A7 0 0 1 0 0 0 - 0 0 1 

A8 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 

A9 1 0 1 0 1 1 1 1 - 1 

A10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

Langkah selanjutnya adalah menentukan aggregate dominance matrix sebagai matriks E, yang setiap elemennya 

merupakan perkalian antara elemen matriks F dengan elemen matriks Dz, sebagai berikut: 

ekl = Fkl* Gkl 

Tabel 15. Aggregate Dominance Matriks 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 - 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

A2 0 - 0 0 1 0 0 0 1 0 

A3 1 0 - 0 0 0 1 0 0 1 

A4 1 0 0 - 0 0 0 0 0 0 

A5 1 0 0 1 - 0 0 0 1 0 

A6 0 0 0 0 0 - 0 0 1 0 

A7 0 0 1 0 0 0 - 0 0 1 

A8 0 1 0 1 1 0 0 - 0 0 
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A9 1 0 0 0 1 0 0 1 - 0 

A10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

 

Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila ekl = 1 maka alternatif Ak merupakan pilihan yang 

lebih baik dari pada Al. Sehingga baris dalam matriks E yang memiliki jumlah ekl = 1 paling sedikit dapat dieliminasi. 

Dengan demikian alternatif terbaik adalah yang mendominasi alternatif lainnya. 

 

Tabel 16. Eiminasi (Ranking) 

No Kode  Nama Alternatif Total Ranking 

1 A3 Futsal 3 1 

2 A5 Paduan Suara 3 2 

3 A8 Seni Musik 3 3 

4 A9 Seni Tari Tradisional 3 4 

5 A2 English Club 2 5 

6 A7 Seni Media 2 6 

7 A1 Dance 1 7 

8 A4 Kungfu 1 8 

9 A6 Pramuka 1 9 

10 A10 Voli 0 10 

 

 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian inia adalah sebagai berikut. Dengan mempertimbangkan beberapa kriteria seperti bakat, 

minat, prestasi, pengetahuan, hobi, dan izin orang tua, sistem yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi yang 

objektif dan akurat sesuai dengan kebutuhan siswa, Implementasi dalam bahasa pemrograman PHP dan database MySQL 

memastikan bahwa sistem dapat diakses dengan mudah, memiliki kecepatan proses yang optimal, serta dapat digunakan 

oleh pihak sekolah untuk mendukung pengambilan keputusan dalam menentukan ekstrakurikuler yang paling sesuai bagi 

siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode ELECTRE efektif dalam membandingkan dan memilih 

alternatif terbaik berdasarkan dominasi antar kriteria, Dengan sistem ini, pihak sekolah dapat lebih mudah dalam 

menyeleksi ekstrakurikuler yang sesuai dengan profil dan potensi siswa, sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan 

perkembangan siswa dalam kegiatan non-akademik. 
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